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Abstrak 

Latar Belakang: Keterlambatan motorik halus pada anak-anak prasekolah dipengaruhi 

oleh sejumlah masalah, termasuk kurangnya motivasi, kurangnya kesempatan untuk 

belajar motorik, kelainan genetik, kelahiran prematur, dan salah satunya dipengaruhi 

oleh peran pengasuhan orang tua. Dari segi faktor digital yang mempengaruhi anak 

ketergantugan dalam penggunaan smartphone ada beberapa faktor yaitu, kurangnya 

pengawasan dari orang tua, banyaknya konten yang tersedia pada smartphone, dan 

kurangnya pemahaman orang tua tentang dampak negative dari penggunaan 

smartphone. Anak-anak yang sudah bergantung pada smartphone, akan mengalami 

keterlambatan dalam pengembangan motoriknya.   

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara intensitas 

penggunaan smartphone dengan perkembangan motorik halus pada anak prasekolah di 

TK ABA 04 Kalipepe Lumajang 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.  
Metode yang digunakan adalah total sampling, dengan 58 responden sebagai sampel. 
Pengumpulan data menggunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner intensitas penggunaan smartphone 

dan KPSP (Kuesioner Pra-Skrining untuk Pengembangan). Analisis univariat menggunakan 

distribusi frekuensi, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji statistik Spearman dengan SPSS 

versi 26. 
Hasil: Analisis Uji Peringkat Spearman menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang 

menunjukkan hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho ditolak. Hal ini menunjukkan 

adanya korelasi yang signifikan antara perkembangan motorik halus anak prasekolah 

dengan lamanya waktu yang mereka habiskan untuk menggunakan ponsel pintar. Uji 

Peringkat Spearman menghasilkan skor 0,928, yang menunjukkan korelasi substansial 

antara keterampilan motorik halus anak prasekolah dengan lamanya waktu yang mereka 

habiskan untuk menggunakan ponsel pintar. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang kuat antara intensitas penggunaan smartphone 

dengan perkembangan motorik halus pada anak prasekolah. 

Kata Kunci : Smartphone,Perkembangan Motorik Halus, Anak Prasekolah 
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